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ABSTRAK

Nama : Lasmarito Siagian
Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Judul : Pengaruh Ekspor Produk Pertanian, Ekspor Produk Industri

Manufaktur dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Cadangan Devisa di
Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekspor produk pertanian,
ekspor produk industri manufaktur, dan nilai tukar rupiah terhadap cadangan
devisa di Indonesia. Data yang digunakan merupakan data time series tahunan
dari tahun 1990 hingga 2024 yang diperoleh dari World Bank, Bank Indonesia,
dan Badan Pusat Statistik (BPS). Metode analisis yang digunakan adalah model
Autoregressive Distributed Lag (ARDL) yang mampu menguji pengaruh dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekspor produk pertanian berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa dalam
jangka panjang, namun tidak signifikan dalam jangka pendek. Ekspor produk
industri manufaktur berpengaruh signifikan baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Sementara itu, nilai tukar rupiah berpengaruh negatif dan
signifikan dalam jangka pendek, tetapi tidak signifikan dalam jangka panjang.
Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan sektor ekspor industri dan
stabilitas nilai tukar untuk menjaga ketahanan cadangan devisa Indonesia.

Kata Kunci: cadangan devisa, ekspor produk pertanian, ekspor produk industri
manufaktur, nilai tukar rupiah, Autoregressive Distributed Lag.
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This study aims to examine the influence of agricultural product exports, manufactured
industrial product exports, and the rupiah exchange rate on Indonesia's foreign exchange
reserves. This research uses annual time series data from 1990-2024 obtained from the
World Bank, Bank Indonesia, and Statistics Indonesia (BPS). The analytical method
employed is the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) model, which enables analysis of
both short-term and long-term effects. The results show that agricultural exports have a
significant effect on foreign exchange reserves in the long run, but not in the short run.
Manufactured industrial exports have a significant impact in both the short and long run.
In contrast, the rupiah exchange rate has a significant negative impact in the short run,
while its effect is not significant in the long run. These findings highlight the importance
of strengthening the industrial sector and maintaining exchange rate stability to ensure
the resilience of Indonesia’s foreign exchange reserves.
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